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Abstrak

Hasil survey yang dilakukan di Desa Kalasey Dua Kecamatan Mandolang Kabupaten Minahasa didapatkan jumlah
Pasangan Usia Subur (PUS) sebanyak 792 orang, ibu hamil 17 orang, kader kesehatan 7 orang. Menurut laporan PWS-
KIA Puskesmas Tateli jumlah ibu hamil bulan Januari 2019 sampai Juni 2019 sebanyak 612 orang, ibu hamil dengan
kadar hemoglobin < 11 gr% sebanyak 10 %, hal ini mengindikasikan bahwa kejadian anemia pada ibu hamil masih
cukup tinggi. Metode Pendidikan/penyuluhan kesehatan tentang manfaat buah naga dan anemia pada kehamilan
dengan metode ceramah, pemberian leaflet dan diskusi. Pemeriksaan hemoglobin (Hb) pada ibu hamil, wanita usia
subur (WUS) dan kader kesehatan. Pemberian buah naga pada ibu hamil, wanita usia subur (WUS) dan kader
kesehatan selama 7 hari. Pemantauan hasil dengan melakukan pemeriksaan kembali kadar Hb ibu hamil, wanita usia
subur (WUS) dan kader kesehatan berjumlah 75 orang. Hasil pengabdian kepada masyarakat bahwa buah naga sangat
bermanfaat untuk meningkatkan hemoglobin pada ibu hamil, WUS dan kader karena sebagian besar terjadi
peningkatan kadar hemoglobin. Diharapkan mengkonsumsi buah naga untuk meningkatkan kadar hemoglobin.

Kata Kunci: Edukasi, Buah Naga, Hemoglobin, Anemia, Ibu Hamil.

Abstract

The results of a survey conducted in Kalasey Dua Village, Mandolang District, Minahasa Regency, showed that the
number of couples of childbearing age (PUS) was 792 people, 17 pregnant women, 7 health cadres. According to the
PWS-KIA report at the Tateli Health Center, the number of pregnant women from January 2019 to June 2019 was 612
people, pregnant women with hemoglobin levels < 11 gr% were 10%, this indicates that the incidence of anemia in
pregnant women is still quite high. Method: Education/health counseling about the benefits of dragon fruit and
anemia in pregnancy using lecture methods, giving leaflets and discussions. Hemoglobin (Hb) examination in
pregnant women, women of childbearing age (WUS) and health cadres. Giving dragon fruit to pregnant women,
women of childbearing age (WUS) and health cadres for 7 days. Monitoring results by re-examining the Hb levels of
pregnant women, women of childbearing age (WUS) and 75 health cadres. The results of community service show
that dragon fruit is very useful for increasing hemoglobin in pregnant women, WUS and cadres because most of the
time there is an increase in hemoglobin levels. It is hoped that consuming dragon fruit will increase hemoglobin levels.

Keywords: Education, Dragon Fruit, Hemoglobin, Anemia, Pregnant Women.

Pesan Utama:
¢ Edukasi kesehatan tentang manfaat buah naga dan anemia pada kehamilan perlu dilakukan untuk meningkatkan

kesadaran masyarakat akan pentingnya mengonsumsi buah naga untuk mencegah dan mengobati anemia.
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1. Pendahuluan

Desa Kalasey Dua merupakan bagian integral dari Kecamatan Mandolang Kabupaten Minahasa Propinsi
Sulawesi Utara. Desa Kalasey Dua berdiri pada tanggal 27 Januari 1995 yang adalah hasil pemekaran dari desa
Kalasey menjadi 2 desa yaitu Kalasey Satu dan Kalasey Dua. Dari segi geografis berkedudukan di pinggiran Kota
Manado (berbatasan dengan kota Manado) yang asal usul penduduk pribuminya adalah masyarakat bekas buruh
perkebunan asiatik Kalasey dan sebagian masyarakat pindahan dari Kelurahan Malalayang Dua. Desa Kalasey
Dua diresmikan menjadi desa definitive pada tanggal 29 September 1996 (Profil Desa Kalasey Dua, 2015).

Dari survey awal yang dilakukan di Desa Kalasey Dua Kecamatan Mandolang Kabupaten Minahasa
didapatkan jumlah Pasangan Usia Subur (PUS) sebanyak 792 orang, ibu hamil 17 orang, kader kesehatan 7 orang.
Menurut laporan PWS-KIA Puskesmas Tateli jumlah ibu hamil bulan Januari 2019 sampai Juni 2019 sebanyak
612 orang, ibu hamil dengan kadar hemoglobin < 11 gr% sebanyak 10 %, hal ini mengindikasikan bahwa kejadian
anemia pada ibu hamil masih cukup tinggi.

Anemia adalah suatu keadaan dimana tubuh memiliki jumlah sel darah merah (eritrosit) yang terlalu sedikit,
yang mana sel darah merah itu mengandung hemoglobin yang berfungsi untuk membawa oksigen ke seluruh
jaringan tubuh (Proverawati, 2013). Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013, prevalensi
anemia pada ibu hamil di Indonesia sebesar 37,1 %. Pemerintah telah melakukan program penanggulangan
anemia pada ibu hamil yaitu dengan memberikan 90 tablet Fe kepada ibu hamil selama periode kehamilan
dengan tujuan menurunkan angka anemia ibu hamil, tetapi kejadian anemia masih tinggi. (Kementerian
Kesehatan RI, 2013).

Buah naga merupakan salah satu buah local yang mempunyai nutrisi sangat baik untuk kesehatan terutama
dalam meningkatkan kadar hemoglobin ibu hamil. Nutrisi yang terkandung dalam buah naga antara lain yaitu
karbohidrat, protein, vitamin C, vitamin, B1, B2, B3, B12, serat, kalsium, fosfor, magnesium, zat besi, dan senyawa
antioksidan. Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian Kusmiyati & Gusti Ayu Tirtawati (2018), bahwa ibu
hamil sebelum diberikan buah naga yang mengalami anemia sebesar 53,3%, tidak anemia 46,7% sedangkan
sesudah diberikan buah naga selama 1 (satu) bulan terjadi peningkatan dimana ibu hamil tidak anemia dari
46,7% menjadi 73,3%.

Tujuan kegiatan ini yaitu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman ibu hamil tentang manfaat buah

naga, anemia serta pemeriksaan hemoglobin pada ibu hamil.

2. Metode

Metode yang digunakan dalam edukasi kesehatan tentang manfaat buah naga dan anemia pada kehamilan
dengan metode ceramah, pemberian leaflet dan diskusi. Adapun materi edukasi yaitu manfaat buah naga,
pengertian, penyebab, komplikasi anemia pada kehamilan. Setelah edukasi kemudian dilakukan pemeriksaan
hemoglobin (Hb) pada ibu hamil, wanita usia subur (WUS) dan kader Kesehatan sebelum diberikan buah naga
selama 7 hari (pre treatmen), setelah dilakukan treatmen selama 7 hari kemudian dilakukan pemeriksaan HB
Kembali (post treatmen). Evaluasinya edukasi dengan langsung memberikan pertanyaan dan langsung bisa
dijawab oleh peserta. Evaluasi pemberian buah naga dengan membandingkan hasil pemeriksaan Hemoglobin

sebelum dan setelah diberikan buah naga.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam 3 tahapan yaitu : tahapan persiapan, pelaksanaan
dan tahapan evaluasi. Tahapan persiapan meliputi pengurusan ijin, observasi lapangan, pengumpulan bahan dan
persiapan materi penyuluhan serta koordinasi dengan pihak terkait. Tahapan pelaksanaan kegiatan adalah tahap
dilaksanakannya rencana kegiatan yang telah ditetapkan yaitu pemberian edukasi/penyuluhan tentang anemia
dan manfaat buah naga pada ibu hamil dan wanita usia subur berjumlah 75 orang. Selanjutnya dilakukan
pemeriksaan Hb dan pemberian buah naga 200 gr/hari selama 7 (tujuh hari), kemudian dilakukan pemeriksaan
kembali kadar Hb. Tahapan ketiga adalah tahap akhir yang meliputi interpretasi hasil dan penyusunan laporan.
Umur rata-rata sasaran 31 tahun dengan umur termuda 19 tahun dan tertua usia 50 tahun dan paritas sasaran
terendah 1 dan terbanyak 6
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Tabel 1. Rata-rata kadar Hb sebelum dan sesudah diberikan buah naga

Sebelum intervensi Sesudah intervensi
Rata-rata kadar Hemoglobin

10.5 11.5

Tabel 1. Menunjukkan bahwa rata-rata kadar Hb sasaran mengalami peningkatan sesudah diberikan buah
naga selama 7 hari yaitu dari 10.5 gr% meningkat menjadi 11.5 gr%.
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Gambar 1 Dokumentasi Edukasi Kesehatan Tentang Buah Naga dan Anemia pada Ibu Hamil

Edukasi kesehatan tentang manfaat buah naga dan anemia memiliki peran krusial dalam meningkatkan
kesehatan ibu hamil. Buah naga merupakan buah yang kaya akan nutrisi, termasuk vitamin C, zat besi, dan
antioksidan. Vitamin C membantu penyerapan zat besi, sedangkan zat besi adalah komponen penting dari
hemoglobin, yaitu protein yang membawa oksigen ke seluruh tubuh. Zat besi dalam buah naga mendukung
produksi sel darah merah yang sehat, sementara vitamin C meningkatkan penyerapan zat besi dalam tububh.
Selain itu, serat dalam buah naga membantu menjaga pencernaan yang sehat, yang penting untuk penyerapan
gizi yang optimal. Hasil pemeriksaan menunjukkan peningkatan rata-rata kadar Hb dari 10.5 gr% menjadi 11.5
gr% setelah konsumsi buah naga selama 7 hari, menggarisbawahi manfaat nyata dari edukasi kesehatan ini dalam
mengatasi masalah anemia selama masa kehamilan.

Pemeriksaan Hb yang menunjukkan peningkatan setelah konsumsi buah naga dalam waktu singkat
adalah bukti kuat bahwa makanan sehat dapat berperan besar dalam mengatasi anemia. Dengan edukasi yang
tepat tentang makanan seimbang dan manfaat buah naga khususnya, ibu hamil dapat mengambil langkah proaktif
untuk memperbaiki kadar Hb mereka dan mengurangi risiko komplikasi yang terkait dengan anemia selama
kehamilan. Peningkatan ini juga menunjukkan pentingnya pemantauan dan intervensi nutrisi yang tepat dalam

perawatan prenatal. Dengan demikian, edukasi tentang manfaat buah naga dan pemahaman tentang pemeriksaan



Gusti Ayu Tirtawati, Jurnal Pengabdian dan Pengembangan Masyarakat Indonesia, Vol. 2 No. 2 (2023): 118-121

Hb dapat membantu meningkatkan kualitas hidup ibu hamil serta kesehatan bayi yang sedang berkembang dalam
kandungan mereka.

4. Kesimpulan

Keismpulan kegiatan pengabdian yaitu terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman ibu hamil tentang
manfaat buah naga dan anemia serta terjadi peningkatan kadar hemoglobin pada Ibu Hamil, ini sangat penting
guna mencegah perdarahan pada saat persalinan dan kematian pada Ibu bersalin. Diharapkan mengkonsumsi
buah naga untuk meningkatkan kadar hemoglobin serta mencegah perdarahan dan kematian pada Ibu
hamil/bersalin.

Pendanaan: Pengabdian ini tidak menerima pendanaan eksternal
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